
Bupati  Bombana Lakukan Tanam
Perdana  Program  Cetak  Sawah
Rakyat  untuk  Dukung
Swasembada Pangan
Bombana, sultranet.com — Pemerintah Kabupaten Bombana memulai tanam
perdana padi dalam Program Cetak Sawah Rakyat (CSR) Tahun Anggaran 2025
sebagai bagian dari upaya mendukung program swasembada pangan nasional.
Program ini menjadi langkah strategis pemerintah daerah untuk meningkatkan
produksi  pangan  sekaligus  memperluas  lahan  pertanian  produktif  di  wilayah
Bombana.  Tanam perdana tersebut  dilaksanakan di  Kelurahan Aneka  Marga,
Kecamatan Rarowatu Utara, pada Senin, 12 Januari 2026.

Kegiatan  ini  dihadiri  langsung  oleh  Bupati  Bombana  Ir.  Burhanuddin,  M.Si.,
bersama Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Bombana Hj. Fatmawati Kasim
Marewa,  S.Sos.,  Ketua  DPRD  Kabupaten  Bombana  Iskandar,  S.P.,  Kepala
Kejaksaan Negeri Bombana, Kapolres Bombana, mantan Ketua DPRD Bombana
Andhy Adrian, para camat dan kepala desa di wilayah setempat, serta perwakilan
dari pihak pelaksana kegiatan, CV Maraja Buana.

Tanam perdana tersebut menjadi penanda dimulainya pemanfaatan lahan sawah
baru yang telah selesai  dicetak melalui  program pemerintah.  Program Cetak
Sawah Rakyat sendiri merupakan salah satu kebijakan strategis pemerintah pusat
yang  bertujuan  memperluas  area  pertanian  sekaligus  meningkatkan  produksi
beras nasional.

Bupati Bombana Ir. Burhanuddin, M.Si., dalam sambutannya menjelaskan bahwa
pemerintah daerah berkomitmen melaksanakan program tersebut secara serius
karena  menjadi  bagian  penting  dari  agenda  pembangunan  sektor  pertanian
nasional.

Ia  menyebutkan  bahwa  dari  target  cetak  sawah  seluas  750  hektare  yang
direncanakan  di  Kabupaten  Bombana,  sebanyak  269  hektare  telah  berhasil
diselesaikan  dan  kini  siap  dimanfaatkan  oleh  para  petani.  Lahan  yang  telah
selesai  dicetak  itu  kemudian  langsung  dimanfaatkan  melalui  kegiatan  tanam
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perdana padi.

“Yang 269 hektare ini sudah selesai dan hari ini kita lakukan tanam perdana. Ini
menjadi bukti bahwa Pemerintah Kabupaten Bombana telah melaksanakan tugas
dan tanggung jawab yang diberikan oleh pemerintah,” kata Burhanuddin.

Menurutnya,  keberhasilan  penyelesaian  sebagian  lahan  cetak  sawah tersebut
merupakan  hasil  kerja  sama  antara  pemerintah  daerah,  masyarakat,  serta
berbagai pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program. Ia berharap lahan yang
telah dicetak dapat dimanfaatkan secara optimal oleh petani untuk meningkatkan
produksi pertanian di daerah.

Burhanuddin juga menjelaskan bahwa sisa target cetak sawah akan tetap menjadi
perhatian  pemerintah  daerah  dalam  perencanaan  pembangunan  berikutnya.
Pemerintah  Kabupaten  Bombana  bahkan  berencana  mengusulkan  perluasan
cetak  sawah  baru  hingga  mencapai  2.000  hektare  pada  tahun  2026.

Namun  demikian,  ia  menegaskan  bahwa  pengusulan  tersebut  akan  tetap
memperhatikan berbagai aspek penting, termasuk kesiapan teknis, kondisi lahan,
serta  legalitas  kepemilikan  lahan  agar  program  dapat  berjalan  secara
berkelanjutan  dan  tidak  menimbulkan  persoalan  di  kemudian  hari.

Selain memperluas lahan pertanian, pemerintah daerah juga memiliki rencana
untuk meningkatkan nilai tambah hasil pertanian yang dihasilkan di Bombana.
Salah satu langkah yang didorong adalah pengolahan gabah hasil panen di dalam
daerah sehingga perputaran ekonomi dapat dinikmati langsung oleh masyarakat
setempat.

“Saya ingin ke depan gabah hasil pertanian Bombana dapat diolah di Kabupaten
Bombana,  sehingga  nilai  tambah  ekonomi  tidak  keluar  dari  daerah,”  ujar
Burhanuddin.

Dalam  kegiatan  tersebut,  pemerintah  daerah  juga  memberikan  piagam
penghargaan kepada sejumlah pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan
Program Cetak Sawah Rakyat. Penghargaan tersebut diberikan sebagai bentuk
apresiasi  atas  dukungan  dan  kerja  sama  yang  telah  membantu  keberhasilan
program di lapangan.

Sebagai  simbol  dukungan  terhadap  program  swasembada  pangan,  Bupati



Bombana bersama Ketua DPRD Kabupaten Bombana turut turun langsung ke
area persawahan untuk melakukan penanaman padi  secara simbolis  bersama
para petani.

Kehadiran  para  pimpinan  daerah  di  lokasi  kegiatan  sekaligus  menunjukkan
komitmen pemerintah dalam mendukung penguatan sektor  pertanian sebagai
salah satu pilar utama pembangunan ekonomi daerah.

Dalam kesempatan itu pula, Bupati Bombana menegaskan bahwa seluruh bantuan
yang diberikan melalui Program Cetak Sawah Rakyat tidak dipungut biaya dalam
bentuk  apa  pun.  Ia  mengingatkan  agar  tidak  ada  pihak  yang  mencoba
memanfaatkan  program  pemerintah  untuk  kepentingan  pribadi.

“Saya  tegaskan,  tidak  boleh  ada  bayar-membayar.  Semua  bantuan  dari
pemerintah pusat, provinsi, maupun kabupaten harus diterima masyarakat secara
gratis,” tegas Burhanuddin.

Ia juga meminta masyarakat untuk segera melaporkan kepada pemerintah daerah
apabila menemukan adanya praktik pungutan yang tidak sesuai dengan ketentuan
program.

Pemerintah Kabupaten Bombana berharap program cetak sawah tersebut dapat
menjadi langkah nyata dalam memperkuat ketahanan pangan daerah sekaligus
meningkatkan kesejahteraan petani.  Dengan semakin luasnya lahan pertanian
yang produktif, diharapkan Bombana mampu meningkatkan kontribusinya dalam
mendukung ketersediaan pangan nasional.


